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ABSTRAK

Keseluruhan kebutuhan manusia adalah berasal dari alam. Kita mengambil,
mengolah, dan menggunakan semua yang disediakan alam. Dan saat ini
diperlukan sebuah desain yang sustainable, yaitu desain yang memiliki
kemampuan untuk menjalankan fungsinya secara terus menerus serta untuk
memenuhi kebutuhan generasi yang akan datang, dan juga sebagai bentuk
kepedulian kita terhadap alam dan keseimbangan ekosistem. Menurut Thompson
(1999) ecodesign umumnya meliputi aspek-aspek: mengelola atau melakukan
manajemen bahan, memperkecil penggunaan bahan, mendaur ulang bahan,
memperpanjang umur layanan produk dan mengatur pemanfaatan energi. Konsep
eco-design memiliki pengaruh di banyak aspek dari desain dan dalam pemilihan
bahan sampai penyelesaian pembuangan. Sebagai Negara yang memiliki iklim
tropis, Indonesia banyak menghasilkan tumbuh-tumbuhan yang mengandung serat
yang bisa dibuat menjadi bahan baku produk. Salah satunya adalah tanaman rami
yang dapat menghasilkan serat goni. Serat goni digolongkan sebagai komoditas
serat zero waste (Artinya, limbah hasil olahan yang berupa serat dapat diolah
menjadi berbagai produk alternative). Tidak hanya itu, seluruh bagian tanaman
rami bisa dijadikan produk dengan nilai ekonomi tinggi. Tetapi selama ini
dilndonesia pemanfaatan serat goni baru sebatas sebagai pakan ternak atau
pembungkus buah, sayuran, dan beras. Hal ini membuat serat goni menjadi
kurang bernilai dan tidak memiliki nilai jual. Konsep eco-design ini telah
diterapkan pada penelitian material serat goni dengan mengolah serat goni dengan
menggunakan proses Kimia, teknik penyamakan kulit dan teknik pewarnaan.
Berdasarkan penelitian, serat goni dapat diaplikasikan ke beberapa alternatif
desain yaitu produk fesyen wanita yang dapat dikombinasikan ke beberapa desain
dengan menambahkan material lain. Dan bertujuan untuk meningkatkan nilai jual
serat goni setelah diolah menjadi produk fesyen.

Kata kunci : Serat goni, Produk Fesyen, Eco Design
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APPLICATION OF JUTE INTO A WOMAN FASHION PRODUCTS IN
ANDROGYNE STYLE

By
Desiana Fabiola
62130005

ABSTRACT

Human needs are derived from nature. We take, process and use that provided by
nature. Currently required a sustainable design that is a design that has ability to
perform the functions continously and fill future needs and as our concern for
nature and ecosystem balance. According to Thompson (1999), eco design
generally inclyde aspects materials menagement, minimize materials use, recycle
materials, extend product service and manage energy utilization. The concept of
eco design has an influence in design aspect and materials selection to waste
disposal. As a tropical country, Indonesia produces a lot of plants that can produce
natural fibers which can be made into product materials. One of them is a hemp
plant that can produce jute fibers. Jute fibers is classified as a zero waste fiber
commodity (zero waste meaning that processed waste can be processed into
alternative products). Not only that, all parts of hemp plants can be a products
with high economic value. But in Indonesia the use of jute fiber only as animal
feed and wrapping vegetables, fruit and rice. This make jute fibers become less
valuable and has no selling value. Eco design’s concept has been applied to
material research of jute fiber by processing jute fiber using chemical processes,
leather tanning techniques and coloring techniques. Based on research, jute fiber
can be applied to several design alternatives as women’s fashion products which
can be combined into several designs by adding other materials. And aims to
increase the selling value of jute fiber after being processed into a fashion product.

Keywords : Jute, Eco Design, Fashion Product
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara beriklim tropis sehingga banyak wilayah di
Indonesia yang menghasilkan tumbuh-tumbuhan yang mengandung serat yang
bisa dibuat menjadi bahan baku produk. Salah satunya adalah tanaman rami jute
dan rosella yang dapat menghasilkan serat goni. Di Indonesia terdapat berbagai
daerah penghasil rami seperti Wonosobo, Lahat, Pagar Alam, Muara Enim,
Lampung, Jawa Barat, Tanggamus, Toba Samosir, Jawa Barat. Sampai saat ini
pemanfaatan serat goni belum dilakukan dengan optimal dan tidak memiliki nilai
jual, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
produksi serat di Indonesia.

Konsep eco material ini dilatarbelakangi oleh pengaruh proses produksi,
pemakaian dan pasca pemakaian material terhadap lingkungan. Selama kurun
waktu tertentu siklus produksi, pemakaian dan pembuangan material hanya
mempertimbangkan aspek performa saja. Dalam penelitian serat goni dengan
konsep eco material ditekankan pada teknik pengolahan yang tidak berbahaya
bagi lingkungan mendukung konsep eco material. Dengan adanya material serat
goni ini dapat menjadi pertimbangan lingkungan dengan tujuan meminimalisir
pengaruh negatif siklus material terhadap lingkungan dan juga agar siklus material
tersebut mampu bersimbiosis dengan lingkungan.

Proses yang dilakukan untuk mengolah serat goni menjadi produk fesyen
busana adalah proses kimia dengan menggunakan Hidrogen Peroksida (H,O,),
Natrium hidroksida (NaOH) dan Asam sitrat atau citrun acid (CsHgO-). Selain itu
proses finishing dilakukan dengan penyamakan kulit nabati menggunakan tannin
mimosa untuk membuat permukaan goni menjadi halus dan licin sehingga
meminimalisir serabut — serabut yang ada diserat goni. Semua proses yang
dilakukan meminimalisir penggunaan zat — zat yang dapat mencemari lingkungan

untuk mengangkat konsep eco material.



Sejak jaman dahulu busana sudah dikenal oleh manusia. Pakaian atau busana
merupakan salah satu kebutuhan primer manusia selain kebutuhan pangan dan
papan. Pakaian berfungsi untuk melindungi dan menutupi tubuh. Seiring dengan
perkembangan jaman fungsi pakaian menjadi semakin beragam. Pakaian tidak
hanya berfungsi sebagai alat pelindung tubuh manusia, teapi juga sebagai alat
untuk menambah kepercayaan diri bagi pemakainya dan dapat menjadi menjadi
alat ukur untuk menilai apakah seseorang modis, fashionable, dan menunjukan
tingkat sosial pemakainya. Hingga saat ini pakaian telah menjadi barang yang
komoditas yang cukup tinggi.

Pengaplikasian olahan material serat goni sebagai material fesyen busana
bergaya Androgini (Androgyne) mampu mencapai kebutuhan sandang dan juga
aspek fashionable yang dibutuhkan dalam dunia fesyen. Istilah androgini berasal
dari bahasa yunani kuno, Andro berarti laki-laki dan Gyne berarti perempuan.
Androgini merupakan kombinasi karakteristik antara maskulin dan feminin.
Setelah terciptanya produk ini diharapkan nilai serat goni yang tadinya hanya
sebatas karung pembungkus menjadi lebih bernilai setelah diaplikasikan ke

produk fesyen yang ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
e Bagaimana pengembangan desain untuk serat goni menjadi produk fesyen
dengan gaya Androgini (Androgyne)?
e Bagaimana teknik pengolahan bahan serat goni supaya dapat diaplikasikan

menjadi produk fesyen ?

1.3 Pernyataan Desain

Memanfaatkan material serat goni menjadi produk fesyen busana dengan
menerapkan gaya Androgini menggunakan teknik olah kimia serta penyamakan
kulit nabati sebagai Finishing yang bertujuan untuk meningkatkan nilai jual serat

goni yang ramah lingkungan.



1.4 Batasan Masalah

1.5

1.6

e Berdasarkan hasil penelitian Serat Goni masih bersifat mendasar dan dapat
terus dikembangkan.

e Serat goni yang digunakan adalah serat goni yang sudah berupa lembaran
dengan lebar 1 meter.

e Teknik yang digunakan untuk mengolah serat goni menjadi produk fesyen
ini adalah proses kimia dengan menggunakan Hidrogen Peroksida (H20,),
Natrium hidroksida (NaOH) dan Asam sitrat atau citrun acid (C¢HgO7).

e Proses finishing penyamakan kulit nabati menggunakan tannin mimosa

(ekstrak kulit kayu akasia)

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

e Megembangkan desain dari potensi serat goni menjadi produk fesyen
busana wanita.

e Mengembangkan serat goni sebagai inovasi material fesyen yang ramah

lingkungan.
Manfaat

e Meningkatkan nilai jual serat goni dipasar indonesia dan internasional.
o Memperkenalkan material serat goni ke industri kreatif Indonesia sebagai

bahan alternatif pengganti serat sintetis yang ramah lingkungan.

Metode Desain

Metode desain mengadopsi metode form follows material. Pengembangan

metode ini berasal dari form follows function yang digagas oleh Louis Sullivan,

dalam metode ini dijelaskan bentuk produk yang baik adalah produk yang dapat

memenuhi fungsinya. Penerapan metode desain ini dibagi menjadi sebagai
berikut:



1. Pengumpulan data lapangan

Dengan wawancara dengan Narasumber penyamakan kulit nabati, serta
penjual serat goni untuk mengetahui keadaan dan potensi nilai jual goni
dipasaran.

2. Analisa (Studi Material dan Teknik Pengolahan)

Tahap ini bertujuan untuk mencari ide pengaplikasian material serat goni
dalam desain produk sesuai karakteristik materialnya. Eksperimen dilakukan
dengan menggunakan teknik penyamakan kulit nabati menggunakan tannin
mimosa untuk menghaluskan permukaan serat goni menggunakan, mewarnai
serat goni dengan pewarna alami untuk mengangkat sisi eco material, serta
proses kimia untuk menghaluskan dan melenturkan serat goni. Proses kimia
yang digunakan untuk mengolah serat goni menjadi produk fesyen ini adalah
dengan menggunakan Hidrogen Peroksida (H,O;), Natrium hidroksida
(NaOH) dan Asam sitrat atau citrun acid (CsHgO7).

3. Evaluasi (Uji Coba)

Terdapat dua pengujian, yaitu pengujian tekstur dan kekuatan serat goni
melalui proses pencucian serat goni yang sudah diolah saat sudah menjadi
produk fesyen. Tahap menguji coba desain produk fesyen daerah kepada user
dilakukan dengan mengumpulkan informasi mengenai potensi pasar dari segi

nilai fungsional misalnya kegunaan dan kenyamanan produk.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Melalui hasil penelitian dan proses pembuatan produk fesyen busana dengan
menggunakan material serat goni merupakan suatu inovasi baru dari segi desain
produk dan fesyen desain. Penelitian ini mengoptimalkan karakter serat goni
sehingga dapat menjadi produk yang lebih menarik dan lebih bernilai. Serat goni
diaplikasikan menjadi produk fesyen dengan beberapa kombinasi material
tambahan seperti kain drill, kain furing, kain kaca dan kain crepe untuk
menambah nilai estetis produk fesyen busana ini.

Proses dalam pengolahan material serat goni ini ada beberapa seperti proses
kimia menggunakan Kaustik (NaOH) untuk melenturkan serat goni dan
menggunakan Hidrogen Peroksida (H,O,) untuk memutihkan serat goni. Proses
pewarnaa serat goni menggunakan pewarna alami merah menggunakan batang
kayu secang, serta proses finishing serat goni dengan cara penyamakan kulit
nabati menggunakan tannin mimosa. Melalui proses pengolahan serat goni ini
menjadi produk fesyen ini diharapkan mampu memperkenalkan inovasi produk
dan menjangkau pasar menengah ke atas untuk meningkatkan nilai komersial

material serat goni.

5.2 Saran
e Penelitian dapat dilanjutkan untuk mengeksplor teknik lebih dalam
misalnya teknik pewarnaan shibori atau melakukan gradasi warna pada
serat goni.
e Kombinasi bahan bisa dikembangkan misalnya kombinasi serat goni
dengan kulit ataupun serat alam lainnya.
e Selain produk fesyen busana, serat goni dapat diolah menjadi produk

fesyen lainnya misalnya : tas, sepatu dan topi.
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